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KONTRIBUSI PERSEPSI SISWA MENGENAI
PENGAJARAI{ TERIIADAP PRESTASI

BELAJAR BAIIASA INGGRIS

D€vi Rrsli

Fatultas llmu Pendidibn (FIp)
Uniren i tas Ne ge ri Padm, g

Abstnd
Ihis research ulas aimed at emmining lhe Contribution

of sudent's perception on teaching in the achievement of
English language filbject. The population of this rcsearch
werc students in Senior High khool yognkano. knples
of werc taken fmm 105 student in 3'd grude Senior Higfi
School fognkana. The data of rcsearch were takzn
through student's p€rception sule tor+atd leacher's
leaching and the rcporl's rcsult of the second quarter of
student in F gmde. The rcsult of the analtsis indicated thal
there was signifiunt contribution @ calculation : 5,050
and p < 0,050) of sndent's perception toitord luching in
the English leaming achievement.

Keta kunci: Wnepsi si$ya, prestasi fulojat, bahasa
lnggns.

Pendahuluan

Kedudukan bahasa Inggris hingga tahun 2004 masih berfungsi
sebagai ala komunikasi internasional. Berbagai perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, ekonomi, politi( sosial budaya dan peristiwa
dunia lainnya png diberitahukan melalui media-media elektronik dan
mdia caak disampaikan dalarn bahasa Inggris. Meliha besamya
peranan bahasa Inggris sebagai alat informasi dan komunikasr
intemasional maka tak heran bila banyak negaa yang bukan pemakar
bahasa Iaggris sebagai bahasa sehai-hari menemp*kan bahasa
lnggris sebagai bahasa yarg wajib dikuasai setelah bahasa nasional.

Di Indonesia keduSukan bahasa Inggris adalah sebagai bahasa
asing yang haus dik',"€ setelah bahasa Indonesia karena pernerintah
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menganggap pefltingnya penguasaan 6u1ru56 Inegris sebagai alat

komunrkasi dan informasi dunia dalarn rangka mwujudkan cita-cita

bangsa menuju kehidupan masyarakat yang m4ju, adil, makmur dan

se;ahtera lndonesia merupakan bagian dari negara-negara di dunia
yang mau tak mau harus hidup berdampingan dengan bangsa lain.

Indonesia sebagai negara yang sedang berkembang masih harus

banyak belqiar dari negara-negara yang sudah maju. Oleh karena itu,

sa.lah satu ctra agar alih ilmu pengetahuan dan teknologi dari negara-

negara luar dapat dilakukan maka kemampuan bahasa Inggris mutlak
drpedukan. Seperti yang telah dirumuskan dalam GBHI'i (Garis-garis

Besar Haluan Negara) 1993 bahwa bahasa Inggis dipergunakan

sebagai salah satu alat untuk meraih teknologi tsutama dari luar
negeri yang sebagian besar dikomunikasikan dalam bahasa Inggns
serta untuk meningkakan kemampuan berkomunikasi dalan masyara-

ka inErnasiona.l.

Berdasarkan GBPP (Garis-garis Besar Prograrn PengEaran)

Tahun 1994 nrang lingkup pelajaran bahasa Inggris di SMU men-

cakup keterampilan membac4 menfimak, berbicara dan menulis
dalan bahasa Inggris yang sedapat mungkin disajikan secara terpadu,

namun demikian penekanannla terutama pada ketrampilan mernbaca.

Pemenntah menekankan penguasaan bahasa Inggris di tingkd Slull
pada kemampuan membaca karer,a transfer IPTEK banyak diperoleh
dari kegiaran membma seperti dari buku-buku teks dan jumal-jumal

ilmiah tentang penelitian terbaru yang hampir keseluruhan disampai-

kan dengan menggunakan bahasa lnggrrs.

Sejak tahun 1994 pengajaran bahasa tnggris di Indonesia telah

menganut pendekatan komunikatif yang disesuaikan dengan kondisi
alarn, sosial bud4v4 serta ilmu pengetahuan dan teknologt bangsa

yang dikenal sebagar maode Pernantapan Kerja Guru (disingkd
metode PKG) bahasa Inggris )ang telah dimasyarakatkan sejak tahun

1987. Namun pada kenydaarnya secara rata-rata kernanpuan bahasa

Inggris bangsa Indonesia khusumya siswa Sekolah Menengah Umum
masih jauh dari harapan, IIal ini terlihat dari hasil analisis deskriptif
nilai e\"luasi mumi bidang mrdi bahasa Inggris di SMU terungkap

bahwa nilai bahasa Inggris untuk sernua program A1, A2, .43 dan ,4'4

ratarata masih bemda di bawah nilai 5,00 (Depdikbud 1991 b). Rata-

rata prestasi bahasa Inggris SMU di indonesia hingga sekarang belum
menampakkan kemajuan. I\{eskipun pernerintah di bawah Departemen
Pendidikan dan Kebudryaan sudah mengupayakan seperti member-

lakukan metode PKG datan penyajian Bahasa Inggris Namun sejauh
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ini p€ndaram PKG belum mampu menjangkau selunrh wilayah

nusantar4 bahkan di wilayah pokotaar sekalipun (Depdikbud, l99l
dalam Tribagyo, 1994).

Kasbolah (1990) marambahkan bahwa belum atau kurrtg mema
dainya sarana beleiar bahasa Inggns yang menunjang di sekolah

termasuk buku-buku dan mderi penunjang lainny4 rekarnan kasa
atau video, adanya penutur asli dan sebagainya ikut menjadi penyebab

murculrya kendala dalam pengajaan bahasa Inggris di sekolah-

sekolah menengah. Adenan (i986) menyalakan bahwa kekurangan
jumlah guru bahasa Inggris yang qualified serta tidak lersebanya

secara merata tempat mengajar guru-guru yang baik dan berkelayakan'

menjadi masalah rumit dan tidak mudah diatasi dalan rangka pening-

kasa mutu peng{aran ba}rasa Inggris. Selain iru, ada hal penting

untuk diperhatikan bahwa dari sisi teori belaja bahasa Inggris pada

umumnya anak-anak adalah pernakai bahasa ibu akan mqrerima

bahasa Inggris bukan sebagai bahasa kedua melainkan masih sebagar

bahasa asing (Bradja dalarn Tribagyo 1994)- Di sekolah-sekolah

menengah umum mata pelajaran bahasa Inggris masih banyak

diajarkan dengan maode hafalan sehingga pelajaran bahasa Inggns

dirasakan sulit dan tidak menyenangkan bagi siswa (Tempo No 12,

t999).

Makmur t 1994) meflgungkapkan bahwa beberapa karyasiswa

temrnda penyelesaian studirya disebabko oleh bahasa Inggns yakni

sulitnya mencapai nilai baras mahasiswa minimal TOEFL (lest o/
English as A Foreign lrngtage) yang disyarakan. Beberapa lernbaga

atau in-$ansi yalg mengalarni ke$galm dalam mernenuhi target

pengiriman putera-put€ri bangsa untuk belajar di luar negeri salah

sztunya disebabkan statrdar kemampuan bahasa Inggns minimal
(Tribagyo, 1994). Banyak siswa atau mahasiswa yang mengeluh

dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah aau kuliah karena kesulitan

msnahani referorsi yang kebanyakaa disampaikan dalam bahasa

Inggris. Pada kenyaaanrrya pers€nAse penduduk lndonesia yang

menguasar bahasa Inggris masih tergolong kecil.

Adenan (1986) mengaakan bahwa prestasi bel4ja bahasa Inggris

adalah hasil tertentu dalarn reding comprchension dan tes tertulis

untuk komponen dan str cture, vocabulary, composition.l-ado (1979)

mengdakan bahwa ada emPd kaidah yang harus dikuasai dalam

belajar bahasa Inggris yaitu: (l) penguasaan menggunakan stnrktur

bahasa; (2) penguasaan komunikaif dalam kondis normal; 3)

penguasaan penggunazm kosakata secara umuq (4) penguasaan
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komunik*if b€rdasarkan kecepalan bica-a pada penutur asli bahasa
tersebut.

Depdikbud (1995) menjelaskan bahwa prestasi bel{a bahasa
Inggris ditentuka oleh kcerarnpilan berkomunikasi melalui unsur-
unsur bahasa Inggris, bark secara lisan rnanpun secaa tertulis_ Sasanti
(1978) mangatakan batrrwa prestasi belajr bahasa lnggris seorang
siswa ditentukan oleh nilai yang diperoldr siswa ter-sebut dengan
meagrkuti s€rangkaian tes bahasa Inggris baik tes-tes buda gunr di
dalam kelas maupun tes-tes ]rang berskala lebih luas misalnya tes dan
kantor wilayah, tes nasional dan sebagainya

Rosyidah (1990) mengungk@kan bahwa faltor-faktor yalrg
mempengaruhi keberhasilan bel{a bahasa asing khususnya bahasa
Inggris adalah faktor linguisrik dan nonlinguistrk. Faktor-faltor
linguistrk antaa larn adalah faktor bawaan, faktor hubungan bahasa
asing dangan bahasa ibq dan lbktor pengalarnan belajar batrasa asing.
Faktor-faktor linguistik laimya antara lain berfiubungan dengan
proses mempelqjari aspek-aspek bahasa asing itu sendiri, yaitu siiem
tulisarL sistem bunyi, tata bahasa dan kosakata Selain faktor
linguistit faktor yang mernpengaruhi keberhasilan belaja bahasa
Inggris adalah faktor non linguistik antara lain: (a) faktor siswa
menyangkut aspek-aspek bakat bahac4 motivasi, kepribadian, daya
ingdan, ernosi, umur dan jenis kelamin; (b) faktor guru meliputi
kemanpuan guru dalam bahasa itu sendiri, pendidikanrya dan baka
guru; (c) maode; (d) mderi dibuat aas prinsip seleksi, gradasL
pers€ntasi, r?€tisi; (e) tujuan; (f) waktu dan frekuensi belqa; (g)
kelas; (h) fasilitas; (i) sosia.l budaya yaitu situasi dan kondisi mrya-
rak* yang menunjang orang mempelajari bahasa asing diajakan dan
sebagainla" Berdasakan hasit beberapa panelitian diketahui bahrra
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar bahasa Inggns
antara lain adalah: maode meng4iar (-Iljokosujoso, 1987) tingkat
intelegensi (Sasarti, 1985), kompeiensi guru psngqiar (Kwelyu,
1985), kondisi sosial budaya dan ekonomi siswa (Muyoto, 1984),
mderi pelajaran (Kasbolah, 190), dan macam tes (Tresnadewi dalam
Tribagyo, 1994)

Salah .du faktor nonlinguistik yorg sekarang ini banyak merurik
perhdian pa-a pakar pendidikan bahasa adalah faktor psikolog
pengaja-an bahasa Inggris Peigajaan b*asa tidak akan berhasil qa.
bila penga.yamya mgngabarkan fakor-faktor psikologis siswa sepsti
yang telah dikemukakan oleh Rosyidah (199O) bahwa motirasi,
kepribadiar, daya ing*an dan emosi merupakan faktor panentu
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keberhasilan belajar bahasa Inggds. HaI ini sernakin membuktikan
bahwa faktor psikologis merupakan falcor penting dalarn menentukan
keberhssilan bel{ar seseorang. Faktor psikologis meliputi aspek

kognitif, afektif dan konatif Aspek kognitif aktivitasnya berkaitan
dengan persepsi, ingaarL belaja berpikir dan problem solving
(Morgan; Woodworth dan Maquis dalarn Walgito,l994). Aspek

afektif be*aitan dengan emosi aktivitas kon*if berhubungan dorgan
tingkah laku. Kdiga aspek penting inilah ya,g akat membentuk

kepribadian seseorang. Aspek kognitif merupakan aspek psikologis
yang mengawali aspek afektifdan aspek konatif(psikomotorik). Salah

sdu aktivitas dai aspek kognitif yang penting adalah persepsi

Persepsi dapat mengarah pada terbentuknya perilaku seseorang.

Persepsi merupakan suatu Proses yang didahului oleh peng-

inderaan, yartu diterimanya stimulus oleh individu melalui alal

reseptomya ditenrskan ke otak sebagai Pusal susunan syarae dan

terjadilah proses psikologis, sehingga individu menyadan apa yang ia
liha, dengar dan sebagainya (Branc4 Woodworth dan Marquig dalam

Walgito, 1994). Drvidoff (walgito, 1994) moarnbahkan bahwa

stimulus ya,g diindera itu oleh individu diorg;rrisasikarL kemudian

diinterpretasikan, sehingga individu menyadari, mangerti terrtang apa
yang diindera itu. Inilah yang disebut persepsi. IIal yang sana juga

dikemukakan oleh Irwanto dkk (1997) bahwa persepsi menrpakan

proses diterimanya rangsang (objek, kualitas, hubungan $targdal4
manpun perisiwa) sampai rangsang itu disadari dan dimengerti.

Peng4jarm menurut Karnus Besar Bahasa Indonesia (Syah, 1997)

diartikan sebagar proses pabuatan, cara mengajar, dau mengajarkan.

Reber (Syah, 1997) mengaakan bahwa pengajaran bera'ti pendidikan

dau proses perbuatan mengaiatan porgeahuan. Menurut Tardif
(Syah 1987) pengajaran adalah sebuah proses kependidikan yang

sebelumnya direncanakan dan diarahkan untuk mencaPai tujuannla
serta dirancang untuk mernpermudah belajar. Pendidikan menunrt

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Sfdil 1997) adalah tah4an-tahapan
kegiatan mengubah sik4 dan perilaku seseorang atau sekelompok

orang melalui upaya pengajaran dan pelafrihan- Istilah pengajaan

dalan bahasa laggris disebut sr;bag instruclion diar teachirrg yak$i

menrben pengarahan agar melakukan sesudu; mengajar agar melaku-

kan sesudu, memberi petajaran (Syah,1997).

Pada kondisi belqjar mengqiar, siswa melakukan persepsi terhadap

pengalaran gumnya yaitu cara guru dalam menyampaikan pelajaran.

Begitu juga halnya dengan siswa yang berada dalam kondisi belajar
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mengajar bahasa Inggris, siswa akan manpersepsi caa gurunya dalam
menyampakan pelajaan bahasa Inggns.

Berdasakan uraiat di das maka dapat disimpulkan bahwa
persepsi siswa terhadap pengqjaran guru adatah penginterprctasian
stimulus yang diterima sis*a terhadap cara guru mengajartan
pengaahuan kepada siswanya, yaitu mernbawa sswa pada perubahan
prilaku dalarn proses belajar mangajar.

Berdasarkan latar belakang masalah, maka penelitian ini bertujudl
untuk mengeuhui kontribusi persepsi siswa terhadap pengajaran
dalam presasi belaja bahasa Inggris pada siswa SMU Negeri
Yogyakarta

Penelitian ini diharapkan bermanfaa bagi pemerhdi terhadap
pendidikan terutarna guru, orang tua dan pakar pendidikan. Setelah
terbukti bahwa ada kontribusi perseps siswa terhadap pargaja-an
dalam meningkakan prestasi belajar bahasa Inggris maka faktor
tersebut hendaknya menjadi perhaian dan pertimbangan oleh
pemsfiati pendidikan sebagai perbaikan cara peningkaan pre*asi
belajar khususrya bahasa Inggris, tlasil penelitian dqa dijadikan
sebagai informasi tentang hal-hal yang dap* dilakukan oleh pemerhai
pendidikar dalam rangka membentuk persepsi yang positif terhadap
pengajaran bagi peningkata prestasi bel4ar bahasa Inggns pada
slswa

Metode Penditien

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
Penelitian dilakukan pada siswa SMLIN 9 Yogyakata kelas 3 tahun
4jtan 2001/2@2 yang telah mengikuti pelajamn bahasa Inggns
berusia antaa 16 tahun s.d 18 tahun bojumlah 105 siswa. Kemung-
kinan nilai hasil belaja siswa pada pelajaan bahasa Inggris bergerak
dari 6 sanpai 9.

Pengumpulan daa penelitian ini dilakukan dengan dua caa
berikut ini. Skala persepsi terhadap pengajaran diukur dengan
maggunakan metoda sonatted mting dari Likert. Skorjauraban skala
pemepsi terhadap pengajaran antara 0 (nol) sampai 4 (ernpa) Nilar
hasil belajar (rupor) siswa kelas III untuk mata pelajaran bahasa
Inggris dangan berpedoman pada nilai rdarata caturwulan J siswa
sad siswa kelas 2. Uji Validitas skala persepsi siswa terhad4
pengqaran dilakuka dengan Validilas Isi (Content yalidiry) yaitu:
raliditas yang di€stimasi lewat pengujian t€rhadap isi tes d€ngan
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analisis rasonal. Pertanyaa yarg dicari jawabannya dalam validitas
isi adalah sejauh mana isi tes mencerminkan ciri mibut yang hendak
diukur (Azwar, 1997). Teknik analisis yang digunakan adatah telmik
analisis regresi. Pros€s perhitungannya dilakukan dengan mengguna-
kan progran komputer SPSS. Dda penelitian yang diperoleh milalur
instrumen kontribusi pssepsi siswa terhadap peng4iran dalam
meningkakm prestasi belaja bahasa Inggris, selarjutnya dianalisis
dengan menggunakan teknik anlisis regresi, yaitu untrk mengetahui
hubungan fungsional dari kedua variabel bebas secara terpisah dan
bersamaan dengan vanabel terikatrrya dan menguji apakah korelasi itu
signifikan dau tidak. Analisis dda menggunakan progran komputer
SPSS

Hasil Pmelitien

Hasil perhitungan dari uji ANOVA atau F test kontribusi perse?si
siswa trtade pengajare guru dalam prestasi bel4ir bahasa Inggris
diperoleh F hitung : 5,050 dan p < 0,050. Ilasilnp dryd diliha pada
tabel I berikut ini.

Tabel I.

Aittr/ b

[/*
grn
$.se i&r F Sg

1 EIEi
Bid,
Tdd

6.41
14..5t
13C363

1

$
sfl

6641
131,S

56 ,@

atudfis(Grl'g,
h BEnEr\Eide

Hal ini menunjukkan bahwa ada kontribusi persepsi sis,wa
terhadap pengajarar dalam presrasi belalar bahasa Inggns. Koefisien
delerminasi kontibusi persepsi sis*z terhadap pengqiarar dalaf,i
prestasi belsjar bahasa Inggris adalah sebesa R SEane = 0.050.
Dengn dernikim, srmbmgan efektif kontribusi persepsi siswa
rcrhadap pengajaran dalam presasi belajar bahasa Inggns sebesa 5%.

Pcmbihlsin

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kontribusi persepsi siswa
terhadap pargaja"an termasrk faktor yang ikut mernpengauhr
keberhaila belqiar bahasa Inggris, meskipun sumbztgan efettifnya

Oc1)i Rfrs& 1(Jtn65asi rtutscpsi Si n rlcag.rci Qengajaran.. 171



seEA kecil t'aifi 5o/o. Kemungkinan secara psikologis faktor-faktor
yang menentukan keberhasilm belajar bahasa Inggris di antararya
faktor intelegensi, motivasi, minat, kepribadian dan lainlain.
Kernungkinan faktor kemarnpuan, pendidikm da bakd bahasa guru
bahasa Inggrislah yang lebih dipentingkar siswa dalarn pengqiaral
bahasa Inggris- Sebagaimana )"ang telah dikdakm oleh Rosydah
(1990) bahwa faktor guru adalah salah satu faktor nonlinguistik yang
menentukan keberhasilan belaja bahasa Inggris yaitu meliputi faktor
kemanpuan guru dalam bahasa asing itu sendiri, pendidikannya dan
bakat gurunya-

Rosyrdah (1990) mengdakan bahwa untuk menjadi guru bahasa
asing yang baik mernerlukan pendidikan yang baik qu dqat
mengetahui berrnacam-macam metode mengaja dan mempraktikkan-
nya dalam kondisi yang berbeda-beda di samping mempunyai baka
bahesa Narnun hal yang tak kalah penting dik*ahui oleh guru-guru
bahasa asing adalah bahwa bahasa asing masih merupakan seni. Oleh
karena itu, gwu pun haus menjadi aktor. Faktor guru lainnya fdng
dapar mempengaruhi keberhasilan belajar bahasa Inggris adalah
kepribadian guru, hubungan guru-murid yang positi{ kreaivitas guru
dan sebagainya

Pada kontribusi persepsi siswa terhadap pengajaran diperoleh
reraa empirik x = E3,84 yang lebih besar dibandingkan dengan rerda
hipotefik x :72 dengan standar deviasi 11,73. Hal ini meounjukkan
bahwa persepsi subyek penelitian terhadap pengajaran tergolong
tinggi.

Nilai rerda empirilnya eraluasi belaja bahasa lnggris siswa
adalah sebesar x = 7.61 yang lebih besar dibandingkan dengal rtra.a
hipotetiknya x = 7,5. Hal ini menunjukkan bahwa presAsi belqia
bahasa Inggris s:byek penelrtian ini tinggi.

Dalam suasana kelas persepsi siswa terbentuk berkenaan dangan
tiga aspek yaitu: (a) relasi antara siswa dengan guru; (b) perraharnan
siswa lerhadap pengajaran guru; dan (c) keseimbangar guru dalam
mernberikan ganjaran dan hukuman. Hubungan yang baik antaa guru
dengan siswa m€rnbud suasana belajar lebih manyanangkan dan
penuh minA. Pernahaman siswa terhad4 pengajaran guru tentu mern-
bantu siswa dalam memahami pelajaran yang diberikm oleh guru.
Guru yang konsisten dalam memberikan ganjaran dan hukuman dapat
maanamkan disiplin diri siswa dalarn menLmh.d ilmu (l,ewis dalan
Yumiarq6[1999). Begitu juga halnya dengsn persepsi siswa yarg
berada dalam situasi kelas belajar mengajar bahasa lnggris.
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Pengajaran guru merupako faktor penting dalan menentukan keber-

trasitan UelaJar bahasa Inggris. Selain harus bim berbahasa Inggris

dengan baik dan bana, guru bahasa lnggris sdralsya juga mernper-

haikan bagaimana caa mangait pelajran bahasa Inggns yang

ef€ktif.

Konsep pengajaran efektif muryangkut beberapa hal dianta'anya

adalah dengan melibstkan siswa seca"a akil, menarik mind dan

perharian sisw4 membargkitkan motivasi sisw4 mernpertimbangkan

prinsip individualitas dan disiplin dalam lingkungan kelas (Usnan,

iSSS d- Gordoru 1997). Konsep ini dapat diadaptasi dalam situasi

belaju pelqiaan appun t€rmasuk pelqiam bahasa IngSris'

Siswa dalam penelitian ini memp€rsePsi bahwa gurunya melibd-

kan siswa seca-a aktif selanra proses belqlar mengaja bahasa Ing€ds

berlangsung. Sebagaimana yang dikaakan oleh Usnran (1995) bahwa

atcin a" rnuna sangd diperlukan dalam kegitan belqar mengEar

sehingga muridlah yang seharusnya banyak erki{ sebab murid sebag:i

suUlei a;ait adalah yang merencanakarl dan ia sendiri yans 
-m:lak-

sanakar bel{a. AktMras belajar murid tersebut meliputi aktirrtas

visual seperti mernbu, aktivitas lisan sePerti berc€rit4 aktiutas

mardengarkan s?erti ceranall akivitas gemk seperti permainat dan

akivitas menulis seperti mernbua makalah.

Subjek dalam penelitian ini luga mernpersepsi gurunya lnanpu
menarili mina dan pahaian siswa selama pengaja'an bahasa Inggris

bedangsung. Mind dan perhatian merupakm dua hal ysrg berkairaq

perhaian siswa sebagian besar ditentukan dari besanya minat siswa

Lnraa .4..i p"lCo- James (Usman' 1995) margdakan bahwa

minat siswa -oupuk- faktor yang utama yang menertukan d€rajd

keaktifan belajar siswa.

Siswa dalam peneliti<r ini juga mempersepsi bahwa selana

pengEaran berlang.sung gurunya mernberikan motirasi belajar pada

sisvia. l,totlvmi Ueta.iar iiswa dibangkitkan dengar cara kompetisi

(persaingar,), mernbud tujuan sernentara atar deka! menetapkan

ijuan iang jelaE membangkitkan minat yang besar, murgadakan

p*nr- ,ru" tes dan memberikan kesernpumaan untuk sukses aga

ilapat menimbulkan ftrsa puils, kesenangan dan kepercayaan terhadap

diri sendiri (Usman, 1995).

Selain itu, siswa juga mernpersepsi bahwa selama pemga1qan,

guru memegang prinsip indiYidualitas artinya guru mernahami bahwa

i'rriog-tnasing tit*u mernilki kaakter yang berbeda-beda Tugas
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guru dalam memegang prinsip individualitas merupakan tugas yang
cukup berd sekaligus sulit bagi guru ktrena tugas t€rsebut mern-
butuhkan perh*ian dan pernahanan )€ng baik. llampir bisa di-
pastikan bahwa tidak ada guru yang bisa melaksanakan tugas ini
secara sempurna dikarenakan banyak hal Begitu juga siswa dalan
penelitian ini, sebesar apapun perhdian dan pernahaman guru tahadap

ryrb"dr- kaaktcr sisw4 tetapi selalu sqia dirasa kurang oleh pam
srsv/anya

Subjek dalan penelitian ini j"sa rnenrpers€psi bahwa gurunya
telah mampu menerapkan kedisiplinan dalan lingkungan kelas.
Sebelum meng4jar guru bahasa Inggris menjelaskan auran-aurar
yang harus dit""d siswa selama belajar mctgEfr, duran-atumn yang
dibud guru tidak bersifat kaku, guru konsisten dengan perauran itaa
tert1b) y-g.berlaku, misalnya menjaga kenyananar kelas, guru

T"!--S perilaku curang dalan belqiar s:perti meryDntok d- ioru
disiplin waktu dalam belajar.

Simpulan dan Saran

B€rdasa*an hasil studi dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa
terhadap pc-rgajaan berkontibusi terhartT prestasi belqar bahasa
Inggris meskipun sumbangan pasepsi siswa terhadap penga.iaran
da.lam prestasi belajar bahasa Inggris hanya sebesar 5lo. ea. fa.to.
lain rybesa 95Yo yang berkontribusi terhadap prestasi belqiar bahasa
InSgrrC s"pe"ti Intelegensi, mind, bakat, motivasi, sekolah, iepribadi_
an dan lainJain. Kontribusi persefrsi siswa terh".t"p pengajaralr dalam
prestasi beEiar b"hasa krgens berdasarkan empd kregori yang
dibuat peneliti untuk masing-masing *da Kontibusi p€r$S ,ir,"u
terh"dap peng4aran menunjukkan reraa ernpirik sebesar gj.g4 dan
prestasi belqia bahasa Inggris menunjukkan reraa empirik sebesar
7 .61

Para pendidik khususnya guru sebaiknya mernperhatikan faktor_
faktor psikologis siswa selanra proses belaja mengajar bahasa Inggns.
Meskipun faktor persepsi siswa terhadry p€ngajaan tra"ya mernititi
sumbangan kecil dalam prestasi belajar bahasa Inggriq namun nusih
banyak faktor psikologis lainnya yang -orpengaut; keberhasilm
belajar bahasa Inggris.

Bagi peneliti yag ingin menelrti masalah yarg ada kaitan dengan
penelitian prestasi belajar bahasa Inggris, disarankan melakulan
penelitian pada falcor-faktor lain yang mernpengruhi prestasi bdqid
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bahasa Inggns, seperti motivasi, minat, bakA, intelegensi, kepribadian
dan lain-lain
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